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tahun lalu. Pemerintah juga telah menjadikan bahwa
industri pariwisata menjadi salah satu dari lima
sektor unggulan pemerintah yang mendatangkan
devisa Salah satu wisata budaya di Indonesia yang
terletak di kabupaten Syams. Salah satunya adalah
museum manusia purba Sangiran. Kata museum
berasal dari bahasa Yunani "museum” yang berarti
kuil dewi (muses). Muses itu sendiri berarti
kebijaksanaan, pemikiran, dan kreativitas. Untuk
menganalisis strategi pengembangan situs Sangiran
dalam kondisi alam, sampai prosedur pengambilan
informasi dicoba dengan pengamatan, dokumentasi,
pencarian, dan studi perpustakaan.  Hasil
pengamatan studi kasus ini berada di dua kecamatan
termasuk Kecamatan Syamsy dan KAranganyar,
dengan luas 59,21 kilometer persegi (persegi). Situs
Sangiran meliputi empat wilayah administrasi yaitu
Kalijambe, Gemolong, dan Plupuh milik Kabupaten
Sragen, serta wilayah Gondangrejo milik Kabupaten
Karanganyar (Simanjuntak, et al.,, 1998). Ada analisis
SWOT serta strategi antara Strategi Kekuatan dan
Peluang, Strategi Dan Peluang, Strategi Kekuatan
dan Ancaman, dan Strategi Kelemahan dan Ancaman.

PENDAHULUAN

Perekonomian tingkat global dan regional sedang mengalami penurunan. Harapan
peningkatan jumlah wisatawan mancanegara ke Indonesia akan memberi angin segar bagi
perekonomian masyakarat. Sektor pariwisata dapat dijadikan sebagai ujung tombak untuk
meningkatkan devisa negara. Badan pusat statistik melihat jumlah wisatawan mancanegara
selama periode tahun 2015 tumbubh, 3,12% menjadi 9,73 juta dibanding dengan tahun lalu
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(bps.go.id, 2015). Pemerintah telah menjadikan industri pariwisata menjadi salah satu dari
lima sektor unggulan dari pemerintah yang mendatangkan devisa (Beny Hidayat, 2016).
Pandemi Covid-19 yang melanda dunia saat ini mengakibatkan berbagai sektor
perekonomian di Indonesia menerima dampak yang sangat besar. Pemberitaan media terkait
penutupan bisnis pariwisata di berbagai kota dan tujuan wisata menjadikan Pandemi
Covid19 sebagai bencana bagi industri pariwisata di Indonesia (Diayudha, 2020).

Salah satu bidang yang terpengaruh covid-19 adalah industri pariwisata sangat rentan
terhadap langkah-langkah penanggulangan pandemic karena mobilitas dan jarak sosial yang
terbatas. Dengan larangan perjalanan internasional yang mempengaruhi lebih dari 90%
populasi dunia dan pembatasan luas pada pertemuan publik dan mobilitas community,
pariwisata sebagian besar berhenti pada Maret 2020 (Gdssling et al., 2021). Ada hubungan
antara sector pariwisata dan pembangunan berkelanjutan melalui lensa krisis COVID-19.
Terjadinya krisis COVID-19 tidak hanya menimbulkan berbagai tantangan besar bagi
industri pariwisata tetapi juga telah menandakan beberapa perubahan lingkungan yang
mungkin menjadi pusat transisi ke masa depan yang lebih berkelanjutan, menyoroti
beberapa kontradiksi dan kompleksitas yang melekat dalam konsep pembangunan
berkelanjutan, dan menyarankan beberapa solusi radikal untuk tantangan keberlanjutan
(Orcid, 2020). Beberapa argumen tentang hubungan antara industri pariwisata dan
keberlanjutan dan menarik pandangan dan pendapat sejumlah otoritas tentang
pembangunan berkelanjutan dalam industri.

Definisi pariwisata Gilbert (2013), pariwisata adalah salah satu bagian dari rekreasi yang
melibatkan perjalanan ke destinasi atau komunitas yang tidak dikenal, untuk jangka pendek,
untuk memenuhi kebutuhan satu konsumen atau kombinasi kegiatan. Pariwisata menjadi
aset dalam mempengaruhi seluruh aspek dalam kehidupan masyarakat, baik dalam bidang
bisnis, pelayanan pemerintahan, ekonomi masyarakat, dan lingkungan alam juga budaya
(Nahar et al,, 2019). Di indonesia terdapat berbagai jenis wisata, mulai dari wisata alam,
wisata belanja, wisata kuliner, dan salah satunya adalah wisata budaya. Pariwisata dapat
memberikan kehidupan yang standar kepada warga sekitar melalui keuntungan ekonomi
yang didapatkan dari tempat tujuan wisata (Tarik & Budaya, 2016). Usaha pihak pemerintah
untuk mengembangkan pariwisata yang ada di indonesia yaitu dengan menetapkan
peraturan pemerintahan Nomer 50 Tahun 2011 yang membahas tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Nasional (RIPPNAS).

Pariwisata memiliki banyak dampak pada perluasan infrastruktur lokal, pertanian, dan
manufaktur untuk melayani orang asing. Bahkan ada yang berpendapat bahwa sumber daya
manusia lokal mengalami peningkatan karena pariwisata (Nahar et al., 2019). Salah satu
tujuan wisata budaya yang ada di indonesia berada di kabupaten Sragen. Salah satunya
adalah museum manusia purba sangiran. Kata museum tersebut bersumber dari Yunani
“museion” yangmemiliki maksud kuil dari dewi (muses). Muses perseorangan mempunyai
maksud kebijaksanaan, pemikiran,dan kreativitas (Gunay, 2012). Geografi wisata adalah
merupakan bidang terapan yang berperanmengkaji elemen-elemen geografis bersumber
suatu kawasan untuk fungsi wisata. Menurut (Muta’ali, 2014) ada tiga pendekatan geografi,
adalah pendekatan kompleks wilayah (regional), pendekatan keruangan (spasial), dan
pendekatan lingkungan (ekologi).
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Pendekatan geografis lingkungan (ekologi) adalah infrastruktur. Pembangunan
infrastruktur sangat berkaitan dengan pengembangan wilayah. Dikarenakan keberadaan
infrastruktur menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kondisi dan ekonomi
wilayah, juga terhadap lingkungan yang dimana infrastruktur itu dibangun. Hal inilah yang
mendasari konsep pemerintah.

Infrastruktur juga yang menjadi peranan penting untuk penentu dalam penggerak
perekonomian masyarakat sekitar. Infrastruktur juga merupakan penentu akselerasi serta
kelancaran dalam pembangunan. Akibat adanya hasil tersebut yang ditimbulkan
dariketersediaan infrastruktur pengalihan untuk berbagai perilaku atau usaha, dari usaha
usahakecil, menengah (UKM) maupun usaha yang berskala besar, akan selalu meningkat
danmeningkat sangat cepat, (Aram Palilu, 2016). Gambaran pola pengembangan
insfrastruktur yang berkelanjutan sebagian besar gagal mengatasi tantangan sosial dan
lingkungan pada abad ke-21. Keberlanjutan sebenarnya hanya akan terjadi jika sebagai
bagian dari kehidupan sehari-hari dan ada kontribusi individu dalam pelestarian budaya
yang diambil untuk diberikan di seluruh dunia (Galvani et al., 2020). Adanya pandemi covid-
19 seharusnya bisa menjadikan peluang dan tantangan banyak orang, bisnis dan pemerintah
untuk mengadopsi cara berpikir, berperilaku, dan beroperasi baru yang lebih selaras dengan
tujuan pembangunan berkelanjutan.

LANDASAN TEORI

Pengacuan pustaka dilakukan dengan menuliskan [nomor urut pada daftar pustaka]
mis. [1], [1,2], [1,2,3]. Sitasi kepustakaan harus ada dalam Daftar Pustaka dan Daftar Pustaka
harus ada sitasinya dalam naskah. Pustaka yang disitasi pertama kali pada naskah [1], harus
ada pada daftar pustaka no satu, yg disitasi ke dua, muncul pada daftar pustaka no 2, begitu
seterusnya. Daftar pustaka urut kemunculan sitasi, bukan urut nama belakang. Daftar
pustaka hanya memuat pustaka yang benar benar disitasi pada naskah.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini menjadikan skema kemajuan Situs Sangiran sebagai pengaruh
wisata kunjungan budaya. Penelitian ini berusaha sebagai meningkatkan dan tumbuh apa
yang ada dalam keterangan yang hendak diteliti dalam masa terbatas dan bagian dalam
situasi yang alamiah, sehingga perkara dengan cara yang digunakan menemukan perkara
metode kualitatif. Untuk membahas skema perkembangan Situs Sangiran dalam perihal yang
alamiah, sehingga perkara sifat pengumpulan petunjuk dicoba dari pengamatan,
dokumentasi, pemeriksaan tiru uraian pustaka.Penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
yang dimana melalui proses studi lapangan dan studi pustaka. Pada tahap ini yaitu dilakukan
pengolahan data atau mengutip dari beberapa referensi yang sudah dibaca. Tahap dua,
Penelitian ini juga menggunakan metode studi lapangan, yang mana pada tahap ini dilakukan
penentuan tujuan penelitian yaitu museum manusia purba klaster bukuran dan klaster
ngebung. Kemudian mengumpulkan alat yang digunakan sebagai penelitian dan juga
dokumentasi, berupa kendaraan roda dua dan kamera ponsel. Tahap lanjut yaitu penentuan
responden dan informan yang bekerja di museum, salah satunya adalah bapak satpam.
Dalam penelitian studi lapangan ini memerlukan responden, dokumentasi dan wawancara
yang sudah dilaksanakan. Data hasil studi pustaka dan studi lapangan secara keseluruhan
ditampilkan pada hasil penelitian dan diabstrak menjadi satu agar mendapatkan hasil
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penelitian yang utuh, serta dienterpretasikan sehingga menghasilkan pengetahuan untuk
dijadikan sebuah kesimpulan. Pada tahap interpretasi ini digunakan analisis pendekatan
contohnya, filosofis, teologis, sufistik, tafsir, syariah, living hadis, sosiologi, geneologis dan
lain-lain (Wahyudin Darmalaksana, 2020).

|

Penelitian Kualitatif
¥
Studi Pustaka @

[ Penelusuran Sumber, Primer dan Sekunder } [ Mempersiapkan Alat yang Dibutuhkan ]
¥ v
[ Klasifikasi berdasarkan penelitian J [ Penentuan lokasi penelitian dan dokumentasi J
v v
Pengolahan data/Mengutip Fengamatfm. Dokumentasi,
Referensi Jurnal Wawancara

Menampilkan Data

e e

Gambar 2.1 Alur Penelitian Kualitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Situs manusia purba terletak pada dua kabupaten diantaranya adalah kabupaten sragen
dan kabupaten karanganyar, dengan luas mencapai 59,21 kilometer persegi (Desliana
Maulipaksi, 2017). Kawasan Situs Sangiran terdiri dari empat wilayah administratif yaitu
Kalijame Gemolong dan Plupuh termasuk dalam wilayah Kaupaten Sragen dan wilayah
Gondangrejo termasuk dalam wilayah Kaupaten Karanganyar (Simanjuntak dkk. 1998).
Sejak tahun 1995 Pemerintah Repulik Indonesia telah mengamil langkah-langkah untuk
mengurangi perdagangan ilegal fosil dengan mengusulkan agar kawasan Sangiran
dimasukkan dalam Daftar Warisan Dunia seagai Situs Warisan Dunia untuk United Nations
Educational Scientific and Cultural Organization. (UNESCO). Pada tanggal 5 Desemer 1996
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UNESCO langsung menetapkan kawasan Sangiran seagai situs warisan udaya dunia nomor
593 dan menyeutnya seagai “Peninggalan Manusia Pura”. Selain seagai situs cagar udaya
situs terseut erpotensi untuk dikemangkan menjadi destinasi wisata sejarah dan pendidikan
(Yudhi. dkk 2020). Situs manusia purba klaster bukuran dan situs manusia purba klaster
ngebung yang menjadi pengamatan yang dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti melakukan
pendekakatan ekologi yang ditunjukan pada asumsi kalau pengaruh infrastukrtur dan
layanan berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung di tempat pariwisata, dengan variabel
penelitian yaitu infrastruktur dan layanan pengunjung dimana infrastruktur dan layanan
berpengaruh pada kepuasan pengunjung serta secara ekologi kepuasan pengunjung dapat
meningkatkan infrastruktur juga layanan terhadap wisatawan (Agustinus, dkk, 2019)
Potensi penguatan masyarakat lokal melalui pementukan organisasi masyarakat
erasis pariwisata merupakan salah satu strategi yang paling efektif dan diharapkan dapat
menemukan kemali persepsi masyarakat lokal tentang kepedulian dan menjaga kandungan
fosil serta situs sejarah yang memanfaatkan Potensi Alam Sangiran dikelola seagai daya tarik
wisata (Yudhi DIl 2020). Karna, ketika aspek peningkatan utilitas infrastruktur diabaikan,
maka akan berpengaruh pada efek pertumbuhan menjadi lebih kecil dan efek distribusinya
hampir tidak ada (Gibson & Rioja, 2014

16:29 v BN
(Museum

& Purbalbs"

Baruldiliha

N —"

Gambar 3.1 Wilayah museum manusia purba klaster bukuran
Sumber : Google Maps

Gambar diatas memperlihatkan bahwa lokasi situs manusia purba klaster bukuran
yang sangat jauh dari perkotaan. Klaster bukuran terletak di Dusun 3, Bukuran, kecamatan
Kalijambe, Kabupaten Sragen ini Hanya mempunyai satu akses jalan yang menyebabkan
sulitnya menuju lokasi tersebut. Hal inilah yang menyebabkan kurangnya wisatawan yang
datang. Sulitnya akses jalan, letak lokasi yang jauh dari perkotaan, dan kurangnya
masyarakat yang tahu tentang museum manusia purba klaster bukuran ini.
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Gambar 3.2 Wilayah museum manusia purba klaster ngebung
Sumber : Google Maps
Museum manusia purba klaster yang terletak di Kebayanan II, Krikilan, Kecamatan
Kalijambe, Kabupaten Sragen ini juga keberadaannya jauh dari perkotaan dan hanya ada satu
akses jalan menuju klaster bukuran. Sama halnya dengan klaster bukuran, potensi yang
sangat besar yang disediakan oleh situs sangiran ini adalah peluang yang besar untuk
dikembangkan serta dibudidayakan menjadi salah satu wisata budaya yang sangat
berpotensi mendatangkan aset. Baik aset masyarakat yang mendapatkan dampaknya juga
dapat melestarikan situs budaya yang ada di Kabupaten sragen ini.
A. Potensi-Potensi Pengembangan Wilayah
Asas pariwisata adalah sebuah potensi yang layak untuk dikembangkan di indonesia
(Rois, dkk, 2015). Tujuan utama dalam pengembangan pariwisata adalah untuk dapat
mengintegrasikan semua potensi pengembangan wisata terhadap kehidupan sosial
ekonomi dan sosial masyarakat (Clare A Gun,2002). Hal ini dapat memiliki fungsi yaitu
sebagai potensi tumbuhnya ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Perlu perubahan
yang signifikan untuk menjadikan wisata bersejarah sebagai tempat edukasi, sosiologi dan
budaya. Terdapat beberapa situs sangiran klaster bukuran, klaster ngebung dan klaster
manyarejo yang dapat dikembangkan. Kurangnya pengunjung yang datang diakibatkan
karena infrastruktur jalan yang kurang memadai. Lokasi museum tersebut juga berada di
pedalaman desa yang menyulitkan wisatawan untuk mengetahui lokasi tersebut.

I'- \/

P ;
Gambar 3.3 Museum manusia purba Klaster bukuran dan Klaster Ngebung
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Potensi yang dapat dikembangkan yaitu pada dua klaster yang menjadi museum
pendukung dari museum utama. Pada museum klaster bukuran dan klaster ngebung.
Pada gambar 3.3 memperlihatkan bahwa dua klaster ini sangat layak untuk dijadikan
wisata yang menjadi situs budaya. Letaknya yang hampir berdekatan pun seharusnya
menjadi jalan akses pariwisata.

B. Pembangunan infrastruktur wilayah

Dalam mengatasi permasalahan daerah tertinggal, diperlukan langkah nyata yang
terpadu dan terarah yanglebih difokuskan pada percepatan pembangunan di daerah
dengan kondisi sosial,budaya, Perekonomian daerah, keuangan, aksesibilitas dan
ketersediaan infrastruktur masih kalah dengan daerah lain (Wahid, 2006). Oleh karena
itu, dalam upaya mendorong pembangunan daerah, perlu dipastikan aktualisasi
ketersediaan infrastruktur. Dengan kondisi infrastruktur akses jalan yang baik,
diharapkan perkembangan yang sangat pesat dan juga aksesibilitas yang memadai yang
memberikan hal positif untuk kemajuan museum sehingga meningkatkan kualitas
ekonomi sekitar.

Gambar 3.3 Kontruksi jalan menuju museum klaster manusia purba ngebung melalui
museum klaster bukuran

Pengembangan yang dapat dilakukan dalam hal ini adalah dengan mengembangkan
infrastruktur jalan dari situs sangiran klaster bukuran menuju klaster ngebung. Terlihat pada
gambar 3.3 diatas, kontruksi jalan yang kurang memadai, dan juga lingkungan sekitar yang
terlihat seperti hutan. Tak jarang pengunjung yang berkunjung ke museum tersebut harus
memutar balik dari arah museum sangiran yang sangat jauh. Sehingga menyulitkan
pengunjung untuk berkunjung ke klaster bukuran ataupun klaster ngebung. Hal inilah yang
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harus dikembangkan untuk dapat mengembangkan wisata museum klaster bukuran dan
juga klaster ngebung sebagai wisata budaya.

C. Analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threats)
1. Kekuatan (strengths)

Seagai tempat pengemangan wisata kawasan Sangiran memiliki aset yang dapat
dijadikan modal untuk pengemangan pariwisata. Dari segi stratigrafi dan arkeologi
struktur tanah yang ditemukan di Situs Sangiran telah tersusun secara erurutan tanpa
sesar dari 2 juta tahun yang lalu hingga hampir 200.000 tahun yang lalu dan merupakan
situs purakala terlengkap di Asia termasuk fosil hewan dan manusia seperti yang
ditemukan di Situs Sangiran erusia 2 juta tahun yang hidup di pulau Jawa (Enny
Mulyantari 2016).

Sangiran merupakan destinasi wisata yang waji dikunjungi karena unik dan
landmark Sangiran ini telah diakui oleh UNESCO seagai salah satu situs warisan sejarah
dunia. Tidak hanya itu keeradaan situs sangiran ini telah dilindungi oleh adan hukum yang
sangat kuat UU No. 11 Tahun 2010 mengungguli cagar budaya. Tidak cuma wisata, klaster
ini berakibat baik pada ekonomi lokal. Ada sejumlah industri rumah tangga untuk
kerajinan rakyat termasuk pengrajin permata perajut amu kancing aju kelapa dan
kerajinan atik khas situs Sangiran.

2. Kelemahan (weakness)

Terdapat beberapa faktor yang menjadi kelemahan (weakness), sekaligus juga
menjadi faktor internal dalam proses pengembangan wisata sangiran. Kelemahan pada
situs sangiran klaster bukuran dan klaster ngebung adalah masih terbatasnya pengunjung
yang datang dikarenakan lahan yang kurang untuk parkir. Peran serta masyarakat di
daerah untuk ikut berkontribusi untuk membangun sangiran masih lemah, dan seperti
yang kita tahu masyarakat merupakan elemen penting pada setiap daerah sebagai
penggerak ekonomi daerah.

Faktor lain yang menyebabkan lemahnya situs sangiran adalah pada beberapa
klaster diantaranya klaster bukuran, ngebung, dan manyarejo. Lahan yang terbilang
sempit serta kontruksi jalan yang sangat jelek tidak memungkinkan untuk wisata
berkunjung. Tak jarang bus enggan untuk melewatinya. Kemudian pada klaster manyarejo
kurangnya lahan parkir yang disediakan untuk pengunjung. Rumah makan dan juga
tempat penginapan yang belum ada. Toko cindera mata yang tersedia pun belum
sepenuhnya tersusun dengan baik.

3. Peluang (opportunities)

Dalam struktur strategi pemangunan daerah selain mempertimangkan faktor
internal juga perlu mempertimangkan faktor eksternal. Peluang terseut merupakan
situasi win-win agi industri pariwisata di antara eragai peluang eksternal yang ada di
situs Sangiran. Perhatian serius pemerintah aik pusat maupun daerah menjadikan
kawasan Sangiran seagai destinasi wisata unggulan. Mengupayakan pemangunan yang
optimal aik dari pemangunan infrastruktur maupun pemangunan ekonomi masyarakat
untuk peluang pemangunan di masa depan.

Situasi keamanan di kawasan Sangiran relatif nyaman karena terletak di pedesaan
yang melindungi nilai-nilai Timur (Jawa). Dukungan anggaran relatif memadai karena
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pemerintah pusat dan daerah masing-masing ekerja sama menyediakan dana untuk
pengemangan situs dan museum Sangiran. Perkemangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang luar iasa dewasa ini telah menyeakan erkemangnya suatu destinasi
wisata.

4. Ancaman (threat)

Tidak hanya peluang yang ersifat eksternal pengemangan pariwisata tentunya juga
memiliki risiko yang mematasi proses pemangunan sehingga perlu dicarikan solusi.
Ancaman seuah resor adalah suasana yang tidak menguntungkan agi industri pariwisata
di kawasan resor. Dengan pengaruh gloalisasi yang meramah ke wilayah tradisional
penduduk pedesaan nilai-nilai udaya penduduk yang telah lama dihargai mulai erkurang
dan mengarah pada adanya perilaku komersial. penduduk. Peruahan peruntukan
penggunaan lahan dari penggunaan produksi pertanian menjadi lahan pemukiman dan
gedung perkantoran menyeakan erkurangnya lahan hijau mengurangi keindahan alam.
Angkutan umum menuju Sangiran sangat teratas terutama dari kecamatan ke tempat
wisatawan yang tidak memawa kendaraan sendiri harus menunggu angkutan pedesaan
yang tidak selalu datang.

Salah satu museum pendukung Manyaerejo dan Gugus Bukur serta Museum Gugus
Ngeung tidak mudah diakses karena terletak di pedesaan terpencil yang jauh dari hiruk
pikuk kota. Keeradaan museum ini nyaris tidak diketahui masyarakat dan jauh dari
mainstream.

D. STRATEGI PENGEMBANGAN
1. Strategy Strength and Opportunities (SO)

Strategi SO ialah penggabungan antara kekuatan (strength) dengan kesempatan
(opportunities). strategi yang memakai kekuatan-kekuatan (strength) untuk
menggunakan kesempatan (Opportunities) yang terselip. Strategi SO dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Menjadikan situs sangiran sebagai wisata yang memiliki daya tarik dan
memberikan pelajaran sejarah yang baik.
2. Memberikan nilai-nilai komersial yang mampu menarik atensi turis untuk
berkunjung.
3. Memberikan jaminan kepada wisatawan dengan berkunjung ke situs sangiran dan
pengalaman yang bisa diperoleh setelah mengunjungi wisata sangiran.
2. Strategy Weaknesses and Opportunities (WO0)

Strategi WO adalah strategi meminimalkan kelemahan (weaknesses) untuk

memanfaatkan peluang (opportunities). Strategi SO dapat disimpulkan seagai erikut:

1. Mengemangkan daya tarik wisata Sangiran dengan mengadakan kegiatan promosi
terkait situs warisan dunia Sangiran.

2. Menyelenggarakan event pariwisata melalui kantor koordinasi pariwisata dan
memuat materi promosi di eragai media cetak dan elektronik.

3. Mementuk citra ahwa situs Sangiran merupakan destinasi wisata udaya yang unik
dengan mempromosikan pariwisata.

4. Soroti properti pariwisata Sangiran jika situs Sangiran adalah Situs Warisan Dunia

UNESCO.
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3. Strategy Strength and Threats (ST)
Strategi ST adalah strategi yang menggunakan kekuatan untuk mengatasi hamatan
atau ancaman yang ada. Strategi ST dapat disimpulkan seagai erikut:

1.
2.

3.

Mengingat profesionalisme staf situs sangiran.

Mementuk kelompok sadar wisata dengan menerapkan prinsip-prinsip keamanan
ketertian keersihan kesegaran keramahan dan juga erkesan agi wisatawan.
Menetapkan kelompok masyarakat tentang manfaat memangun pariwisata dalam
upaya mendukung pemangunan ekonomi daerah dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar.

4. Strategy Weaknesses and Threats (WT)

Strategi WT adalah strategi untuk meminimalkan kelemahan (weaknesses)

dengan menjauhi rintangan atau ancaman (threats). Strategi WT dapat diringkas
seagai erikut:

1. Mempertimangkan eragai kelemahan kemudian mencoa mencari solusi
menghasilkan strategi pengemangan destinasi wisata Sangiran.

2. Pengemangan pariwisata dari Museum Sangiran ke Museum Pendukung
Manyerejo sedang dipertimangkan secepatnya untuk memangun tempat parkir
moil yang luas.

PENUTUP
Kesimpulan

Dengan menguasai berbagai aspek kondisi kemampuan kekuatan dan peluang serta
ancaman dalam mengemangkan daya tarik wisata udaya di situs purakala masyarakat
Sangiran dapat disimpulkan seagai berikut:

1.

Penting untuk dicapai peningkatan kapasitas dan kualitas produk pariwisata
dengan menekankan nilai-nilai pendidikan dan informasi serta rekreasional. Daya
tarik wisata udaya Sangiran memiliki nilai isnis yang dapat menarik perhatian
wisatawan dengan jaminan waktu dan biaya yang dikeluarkan seimang dengan
pengalaman yang didapat setelah berkunjung.

Upaya penguatan pelaksanaan promosi pariwisata perlu dilakukan untuk
menciptakan citra ahwa Sangiran seagai salah satu daya tarik wisata udaya yang
unik (istimewa) menarik (attractive) dan informatif sehingga memiliki nilai jual
(selling point sale) sangat baik atau layak untuk dikunjungi sehingga eragai upaya
untuk memperkuat kerjasama dengan para pemangku kepentingan termasuk dinas
eksplorasi pariwisata sangat penting untuk segera dilakukan.

Dalam upaya mengemangkan pariwisata peran serta masyarakat setempat seagai
tamu sangat penting dalam pengemangan pariwisata. sehingga mereka terlatih dan
dapat menghasilkan usaha pariwisata yang erkelanjutan.

Selain itu partisipasi masyarakat dalam perencanaan merupakan keijakan yang
sangat aik yang akan mendorong masyarakat untuk menjaga lingkungannya yang
akan digunakan seagai sarana penunjang wisatawan.

Dalam konteks itu warga harus dianggap seagai aktor sebagai aktor dalam
pengemangan pariwisata ukan seagai ojek.

Untuk mencegah pencurian peninggalan budaya berupa fosil dari situs Sangiran
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oleh penduduk setempat harus ditegakkan peraturan perundang-undangan sesuai
dengan kondisi yang ada. Dalam hal ini pelaku pencurian harus dikenakan sanksi
hukum karena melanggar Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang
Pelestarian Budaya.
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